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Tanaman Drosera capillaris Poir merupakan 
tanaman karnivora. Bagian tubuh tanaman ini terdapat 
tentakel- tentakel seperti lem yang berfungsi sebagai 
pemikat serangga. Keberhasilan perbanyakan tanaman 
in vitro di laboraturium tergantung pada tahap akhir 
perbanyakan yaitu aklimatisasi. Media sphagnum moss 
merupakan media yang cocok untuk tanaman ini, akan 
tetapi karena media ini memiliki nilai jual yang cukup 
tinggi serta cukup sulit untuk dibuat sendiri, sehingga 
perlu dilakukan penelitian menggunakan media 
lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
adaptasi tanaman Drosera capillaris Poir pada media 
tanam aklimatisasi yang berbeda dan untuk 
mengetahui karakteristik media tanam aklimatisasi 
yang paling efektif untuk adaptasi tanaman Drosera 
capillaris Poir. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental dengan desain RAL (Rancangan Acak 
Lengkap). Data yang dikumpulkan adalah jumlah 
persentase hidup, jumlah daun, jumlah sendok atau 
kantong, jumlah cabang, dan jumlah bunga. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk 
pertumbuhan tanaman Drosera capillaris Poir yang 
baik adalah media sphagnum moss & sekam bakar 
dengan persentase hidup yaitu 95,5%, jumlah daun 
rata-rata 53, jumlah kantung 44, jumlah cabang 23, dan 
Jumlah bunga 11. Begitu pula dengan warna daun yang 
berwarna hijau. 
Kata Kunci : Drosera capillaris Poir, media aklimatisasi, 
pertumbuhan 
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ABSTRACT 

The Drosera capillaris plant is a carnivorous 
plant. The body parts of this plant have tentacles like 
glue that function as insect lures. The success of in vitro 
plant propagation in the laboratory depends on the 
final stage of propagation, namely acclimatization. 
Sphagnum moss media is a suitable medium for this 
plant, but because this media has a high enough selling 
value and is quite difficult to make yourself, so it is 
necessary to do research using other media. The 
purpose of this study was to determine the adaptation 
of Drosera capillaris Poir to different acclimatization 
growing media and to determine the most effective 
characteristics of acclimatization growing media for 
adaptation to Drosera capillaris Poir. This study used 
an experimental method with a RAL design 
(completely randomized design). Data collected is the 
percentage of life, number of leaves, number of spoons 
or bags, number of branches, and number of flowers. 
The results showed that the average value for good 
Drosera capillaris plant growth was sphagnum moss & 
roasted husk media with a survival percentage of 
95.5%, average number of leaves 53, number of bags 
44, number of branches 23, and number of flowers 11. 
Similarly, the color of the leaves are green. 
Keywords : Drosera capillaris Poir, acclimatization 
media, growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Teknik Aklimatisasi adalah teknik penyesuaian plantlet 

dari lingkungan di dalam botol atau in vitro ke lingkungan 

yang baru pada luar botol. Fase ini adalah fase di mana 

akan terjadi perubahan secara fisiologi yang disebabkan 

karena adanya faktor lingkungan baru. Menurut 

Romodhon (2017) bahwa planlet yang telah dihasilkan 

selama kultur in vitro dapat menyebabkan abnormal 

seperti morfologi, anatomi, serta fisiologinya. Selain itu 

pula menurut Yusnita (2014) menyatakan bahwa 

perbanyakkan yang dilakukan secara in vitro atau di dalam 

botol faktor lingkungannya akan terkontrol sedangkan 

pada jika di lapangan faktor lingkungan sulit terkontrol. 

Situasi lingkungan yang baru plantlet dapat mengalami 

cekaman lingkungan. Kondisi inilah yang tidak 

mendukung di fase aklimatisasi yang dapat menyebabkan 

kematian pada plantlet. Pada teknik aklimatisasi yang 

perlu diperhatikan pula yaitu jenis tumbuhannya dan 

media tanam yang diperlukan. 

Aklimatisasi disebut pula fase adaptasi tumbuhan 

dengan lingkungannya. Tujuan adaptasi tumbuhan supaya 

tumbuhan dapat berkembang, menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan barunya, memperoleh makanan, dan 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Adapun 

sebelum melakukan aklimatisasi terdapat teknik lainnya 

seperti pembuatan media, inisiasi, sterilisasi, multiplikasi, 

dan pengakaran. Planlet yang telah diperoleh dari proses 

pengakaran selanjutnya akan ditumbuhkan ke lingkungan 

yang baru. Kondisi lingkungan akan memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Proses selama 

aklimatisasi akan terdapat kondisi yang ekstrim dari 

kondisi in vitro atau di dalam botol. Pada proses 

aklimatisasi dibutuhkan adanya modifikasi keadaan 

lingkungan terutama yang bersangkutan dengan 

kelembapan, intensitas cahaya, dan suhu. Kemudian 

media yang digunakan akan memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan akar dari tanaman tersebut. Media 

pula berfungsi sebagai penyimpanan unsur hara sehingga 

tanaman tersebut dapat bertahan hidup (Apriliyania & 

Wahidah, 2021). 

Metode kultur jaringan dalam bahasa asing dinamakan 

tissue culture, weefsel culturas atau gewebe kultur. Kultur 

memiliki arti budidaya sedangkan jaringan adalah 

sekelompok sel yang memiliki bentuk dan fungsi yang 

sama. Oleh karena itu, kultur jaringan adalah 

membudidayakan jaringan tanaman menjadi tanaman 

baru yang mempunyai perawakan seperti induknya. Sejak 
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tahun 1902 Gottlieb Haberland telah memperkenalkan 

metode kultur jaringan. Beliau menyatakan bahwa untuk 

mengkultur suatu tanaman harus menjaga tipe sel 

tumbuhan itu dalam keadaan yang sehat, akan tetapi saat 

tahun 1922 seorang ilmuan bernama Knudson telah 

mengembangkan metode kultur jaringan dengan 

berpendapat tanaman yang baru dapat dikulturkan 

kembali. Walaupun sel-sel dalam tumbuhan tersebut tidak 

membelah, akan tetapi pekerjaan Haberland telah 

memberikan arah untuk penelitian yang akan mendatang. 

Dalam Al-Qur’an telah diterangkan bahwa Allah SWT 

telah menciptakan bermacam-macam jenis tumbuh-

tumbuhan yang beraneka bentuk, warna, rasa, dan 

keistimewaannya tersendiri. Seperti dalam firman Allah 

Q.S Al-An’am ayat 99 yang berbunyi : 

 

  ۚ

  ۚ

  ۚ  ۚ

 

Artinya : “dan Dialah yang telah menurunkan air dari 

langit, kemudian kami tumbuhkan dengan air itu segala 

macam tanam-tanaman, maka kami keluarkan asal 
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berbagai macam tanaman itu tanaman yang kami 

hijaukan, kami keluarkan berasal tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak dan asal mayang kurma, 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-

kebun anggur, serta (kami keluarkan pula) zaitun serta 

delima yang serupa serta yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya di saat berbuah, hingga menjadi matang. Sungguh 

benar-benar itu tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk 

orang-orang yang beriman” (Q.S. Al-An’am ayat 99). 

Pada Q.S. Al-An’am ayat 99 menjelaskan bahwa Allah 

telah menumbuhkan berbagai macam tumbuhan dengan 

cara menurunkan air hujan ke bumi. Allah SWT pula 

memerintahkan manusia untuk menjaga dan melestarikan 

tanaman yang ada di bumi agar dapat dimanfaatkan oleh 

manusia itu sendiri. Selain itu pula, Allah SWT pula 

memerintahkan manusia untuk berpikir melestarikan 

tumbuhan dengan menggunakan cara lainnya. Kultur 

jaringan merupakan salah satu cara untuk memperbanyak 

atau melestarikan bermacam-macam tanaman. Dalam 

mengkultur jaringan terdapat tahap yang menentukan 

keberhasilan dalam mengkultur tanaman yaitu tahap 

aklimatisasi tumbuhan. 

Saat melakukan kultur jaringan terdapat beberapa 

faktor untuk mencapai keberhasilan dalam kultur jaringan 

di antaranya ialah eksplan, media yang digunakan, serta 
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lingkungan. Eksplan yang digunakan terdapat beberapa 

syarat yang harus dipenuhi seperti ukuran eksplan yang 

baik harus 0,5-1,0 cm, lalu umur eksplan, dan genotip 

eksplan. Selain itu faktor media juga dipengaruhi oleh 

faktor kandungan yang terdapat di dalamnya dan untuk 

faktor lingkungannya dipengaruhi oleh suhu, cahaya, pH, 

kelembapan, dan tempat yang digunakan untuk 

pertumbuhan eksplan (Apriliyania & Wahidah, 2021). 

Menurut Dinda et al., (2015) Keberhasilan untuk 

melakukan kultur jaringan dapat dipengaruhi beberapa 

faktor, seperti sterilisasi, pemilihan bahan eksplan, serta 

faktor lingkungan seperti cahaya, pH, temperature, dan 

kandungan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) di dalam medium 

kultur. ZPT pada tanaman adalah senyawa organik bukan 

hara, yang dapat mendukung, menghambat, serta dapat 

mengubah proses sosiologi dari tanaman. 

Pada penelitian Castillo (2020), media yang digunakan 

untuk aklimatisasi tanaman Drosera capillaris Poir adalah 

media sphagnum moss, karena media sphagnum moss 

mempunyai kelebihan untuk menahan air dengan cepat 

dalam waktu yang lebih lama. Sehingga media sphagnum 

moss ini dapat menyerap, menyimpan, dan menyediakan 

air dengan baik, maupun untuk menjaga kelembapan. 

Tanaman Drosera capillaris Poir ini juga dapat tumbuh dan 

tumbuh di tempat yang lembab, oleh karena itu media 
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sphagnum moss ini cocok untuk tanaman seperti Drosera 

capillaris Poir. 

Oleh karena itu diperlukan dilakukan penelitian lebih 

lanjut jika tanaman Drosera capilaris Poir ini 

menggunakan selain media sphagnum moss ataupun 

media sphagnum moss dicampur dengan media lainnya. 

Media selain sphagnum moss yaitu berupa sekam bakar, 

cocopeat, sphagnum moss & sekam bakar, sphagnum moss 

& cocopeat, dan sekam bakar & cocopeat. Diketahui pula 

bahwa media sphagnum moss mempunyai nilai jual yang 

tinggi dibandingkan dengan media lainnya dan media ini 

juga cukup sulit jika dibuat sendiri, sehingga jika tanaman 

Drosera capillaris Poir ini dapat tumbuh dengan media 

lainnya atau media campuran akan sangat membantu 

untuk kelestariannya. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena di laboratorium 

kultur jaringan, BRIN bogor di sana telah melakukan 

kultur jaringan terhadap tanaman ini, hanya saja saat 

proses aklimatisasi tanaman ini dialokasikan ke tempat 

lain sehingga banyak dari tanaman ini telah mati. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan aklimatisasi kembali dengan 

menambahkan media yang berbeda. Aklimatisasi untuk 

tanaman Drosera capillaris Poir ini perlu dilakukan yang 

bertujuan agar tanaman ini dapat menyesuaikan dengan 

kondisi lingkungan barunya. Karena tanaman Drosera 
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capillaris Poir merupakan tanaman karnivora yang 

memakan serangga, serangga tersebut dibutuhkan 

sebagai nutrisi untuk kelangsungan hidupnya sedangkan 

unsur hara yang diserap melalui akar dari tanah yang 

sangat minim. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana adaptasi tanaman Drosera capillaris Poir 

pada media tanam aklimatisasi yang berbeda ? 

2. Bagaimana karakteristik media tanam aklimatisasi 

yang paling efektif untuk adaptasi tanaman Drosera 

capillaris Poir ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui adaptasi tanaman Drosera capillaris Poir 

pada media tanam aklimatisasi yang berbeda 

2. Mengetahui karakteristik media tanam aklimatisasi 

yang paling efektif untuk adaptasi tanaman Drosera 

capillaris Poir 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah : 
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1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan tentang tanaman 

Drosera capillaris Poir.  

b. Menambah pengetahuan tentang teknik 

aklimatisasi dalam kultur jaringan. 

2. Bagi Pembaca 

a. Memperoleh informasi mengenai tanaman 

Drosera capillaris Poir dan teknik 

aklimatisasi dalam kultur jaringan.  

b. Dapat   dijadikan    sumber    acuan    untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Drosera capillaris Poir 

Tanaman Drosera merupakan genus terbesar 

dengan jumlah 250 spesies yang termasuk dalam jenis 

tanaman karnivora (Fleischmann et al., 2018). Pusat 

utama keanekaragaman genus Drosera berada di 

bagian barat daya Australia Barat, diikuti oleh Australia 

utara, Provinsi Cape Afrika Selatan, dan pegunungan 

Brasil tengah-timur, serta genus ini memiliki ciri khas 

berupa tonjolan kelenjar (tentakel) di atas permukaan 

lamina daun adaksial (Gonella et al., 2022). 

Beberapa tahun lalu, banyak peneliti yang meneliti 

tanaman genus Drosera ini, yang digunakan untuk 

pengobatan tradisional dan sebagai penghasil alami 

yang berharga. Adapun klasifikasi tanaman Drosera 

capilaris Poir sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Division : Magnoliophyta  

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Rosales  

Family  : Droseraceae  

Genus  : Drosera 
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Spesies : Drosera capilaris Poir. 

Sumber : 

http://plantamor.com/spesies/info/drosera/capillar  

 

Gambar 2. 1 Drosera capillaris Poir 
(Dokumentasi Penelitian, 2022) 

Tanaman Drosera capilaris Poir mempunyai 

kelembapan udara untuk bertahan hidup yaitu dengan 

terkenanya sinar matahari. Walaupun tumbuhan ini 

membutuhkan serangga, tanaman ini pula 

membutuhkan air, sinar matahari, dan lain sebagainya 

seperti tanaman pada umumnya (D’Amato, 2013). 

Tanaman Drosera capillaris Poir merupakan jenis 

tanaman terna menahun (semusim), berbentuk seperti 

mawar dengan tinggi antara 1 hingga 100 cm dan juga 

tanaman ini dapat bertahan hidup hingga 50 tahun 

lamanya. Tanaman ini memperoleh makanan 

tambahan melalui penyerapan nutriennya seperti 

serangga yang dapat membantuk proses pertumbuhan 

http://plantamor.com/spesies/info/drosera/capillar
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dan perkembangannya. Bagian tubuhnya terdapat 

tentakel-tentakel seperti lem pada ujungnya yang 

digunakan untuk memikat, menangkap, dan mencerna 

serangga. Tanaman Drosera capilaris Poir banyak 

dibudidayakan di Indonesia untuk dijadikan obat 

herbal. 

Pada penelitian Septy et al., (2021) diketahui bahwa 

tanaman Drosera capillaris Poir memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat. Antioksidan merupakan 

senyawa yang berfungsi untuk mencegah dan 

memperbaiki kerusakan sel-sel di dalam tubuh, 

khususnya yang disebabkan oleh paparan radikal 

bebas. Antioksidan adalah senyawa penyalur elektron 

yang bekerja untuk menyalurkan satu elektron ke 

senyawa yang sifatnya radikal, sehingga aktivitas 

radikal terhambat. Ketidakseimbangan radikal bebas 

dapat diseimbangkan oleh antioksidan dengan 

melengkapi kekurangan elektron di senyawa radikal 

bebas. Manusia mempunyai antioksidan di dalam 

tubuhnya, akan tetapi jumlahnya kurang mencukupi 

untuk mengatasi radikal bebas yang berlebih. Oleh 

karena itu diperlukan antioksidan oksigen untuk 

kebutuhan manusia. 

Senyawa radikal bebas akan selalu tersebar dalam 

kehidupan sehari-hari manusia. Salah satu contoh 
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sumber radikal bebas adalah polusi udara. Selain polusi 

udara radikal bebas lainnya adalah racun, paparan 

sinar matahari berlebih, asap rokok, makanan yang 

digoreng, serta obat-obat tertentu. Radikal bebas 

merupakan molekul yang mengandung satu atau lebih 

elektron yang yang tidak berpasangan. Pada tubuh 

manusia radikal bebas dapat menjadi senyawa yang 

reaktif dengan mengikat elektron molekul sel tubuh 

karena adanya elektron-elektron yang tidak 

berpasangan pada senyawa radikal bebas. 

Sebagian besar tanaman Drosera capillaris Poir ini 

hidup di habitat yang ketersediaan unsur hara, cerah, 

dan basah atau lembap. Tanaman Drosera capillaris 

Poir biasanya berdiameter 2- 4 cm dan dapat tumbuh 

hingga 7 cm. Selain itu juga tanaman ini memiliki organ 

tubuh berupa akar dengan sistem perakaran terdapat 

akar primer yang berbentuk benang yang akan 

berkembang dan tidak membentuk umbi dibawah 

tanah. Daunnya berbentuk panjang dan berwarna hijau 

limau, kantung/sendoknya berbentuk membulat 

dengan diujungnya terdapat lendir kental, dan 

bunganya berwarna hijau berbentuk seperti bintang 

beraturan. Keunikan tanaman Drosera capillaris Poir 

ini yaitu terlihat seperti selalu mengembun, akan tetapi 

jangan disentuh secara langsung karena yang terlihat 
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seperti embun di bagian sendok/kantung itu adalah 

mucilage/lendir. Mucilage adalah lendir kental dan 

sangat lengket yang berfungsi untuk membantu 

menyimpan air atau menyimpan makanan. Namun 

lendir pada tanaman Drosera capillaris Poir ini 

berfungsi untuk menangkap mangsa. Tanaman ini 

biasanya memangsa mangsanya yang hinggap di bagian 

tubuhnya yang berlendir (Fleischmann, et al., 2018). 

 

2. Adaptasi 

Adaptasi merupakan cara makhluk hidup untuk 

menyesuaikan hidup dengan lingkungan barunya. 

Adaptasi dapat dibedakan menjadi empat bagian yaitu 

adaptasi morfologi, adaptasi anatomi, adaptasi 

fisiologi, dan adaptasi perilaku (Pratiwi, 2019). 

Adaptasi hewan dapat berpindah tempat ke lingkungan 

yang lebih baik, berbeda dengan adaptasi tumbuhan 

yang tidak dapat berpindah tempat sehingga harus 

beradaptasi dengan lingkungan barunya dengan cara-

cara lainnya.  

Tumbuhan yang dapat hidup di lingkungan tertentu 

akan menunjukkan tipe struktur tertentu. Perubahan 

struktur tersebut merupakan akibat dari lingkungan 

dan bukan adaptasi terhadap lingkungan. Walaupun 

demikian dalam keadaan tertentu baik akibat maupun 
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adaptasi memiliki peran yang sama (Karyati, 2017). 

Adaptasi tumbuhan dapat diartikan pula sebagai siklus 

hidup yang mencerminkan respon fleksibel terhadap 

berbagai perubahan lingkungan. Perubahan 

lingkungan mencakup perubahan iklim, kondisi 

lingkungan secara alami untuk adaptasi tumbuhan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis tanah, 

kelembapan, dan intensitas cahaya yang tidak dapat 

dikontrol (Davies et al., 2013). 

Adaptasi tanaman pula dipengaruhi oleh beberapa 

aspek antara lain aspek kerapatan yaitu aspek jumlah 

tanaman persatuan tempat, kemudian aspek 

kemampuan bereproduksi pada kondisi tertentu, 

aspek kemampuan berkembangnya tanaman-tanaman 

lainnya, dan aspek produktivitas serta unsur hara yang 

diperoleh oleh akar tanaman. Selain itu perubahan 

iklim juga mempengaruhi dari adaptasi tumbuhan, 

adanya korelasi antara iklim mikro dan pertumbuhan 

tanaman yang dapat diidentifikasikan adaptasi suatu 

tumbuhan. Efisiensi proses fotosintesis menunjukkan 

pula bahwa tanaman dapat beradaptasi dan tumbuh 

dengan baik (Bawalsyah et al., 2015). 

Dalam adaptasi tanaman untuk mengetahui bahwa 

tanaman tersebut telah menyesuaikan hidupnya 

dengan lingkungan barunya dapat dipengaruhi oleh 
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media tanam yang digunakan. Media tanam yang sesuai 

untuk adaptasi suatu tanaman dapat dilihat dari 

persentase hidupnya atau keadaan tanaman itu sendiri. 

Persentase hidup tanaman dapat dilakukan dalam 

jumlah waktu yang cukup lama, kurang lebih 30 hari 

(Kali, 2013). Keadaan tanaman yang telah melakukan 

adaptasi dengan lingkungan barunya akan 

memperoleh tanaman yang cocok atau hidup, mati, dan 

layu. Tanaman yang layu diakibatkan mengalami stres. 

Untuk menghilangkan stres tersebut dapat dilakukan 

pemberian air dan pupuk tanaman agar tanaman 

tersebut dapat kembali hidup. 

 

3. Aklimatisasi 

Aklimatisasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

pada material tanaman calon suatu koleksi. 

Aklimatisasi merupakan suatu cara untuk adaptasi 

tanaman terhadap lingkungan yang baru. Tujuan 

kegiatan aklimatisasi untuk mengkondisikan tanaman 

agar tetap bertahan hidup di tempat lingkungan 

barunya. Proses aklimatisasi ini dapat menentukan 

seberapa jauh tanaman bertahan hidup dengan 

lingkungan barunya, mengingat kondisi yang ditempati 

dulunya sangat berbeda dengan tempat barunya (Gea 

et al., 2019). 
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Rahmatika et al., (2018) menyatakan bahwa media 

tumbuh yang baik untuk tanaman secara umum ialah 

media yang terpenuhi syarat-syaratnya seperti 

struktur gembur, aerasi, serta drainase yang baik. 

Selain itu juga kelembapan yang cukup, bebas dari 

organisme parasite, dan bahan beracun seperti 

pestisida, unsur hara cukup, dan bobotnya ringan. 

Secara umum media tanam yang dianggap cukup untuk 

pertumbuhan tanaman karnivora adalah sphagnum 

moss, akan tetapi di Indonesia lebih relative untuk 

diperoleh dan harganya cenderung cukup mahal. 

Penggunaan media sphagnum moss secara terus 

menerus akan menyebabkan populasi sphagnum moss 

di alam berkurang (Rusmin & Pitopang, 2020). 

Keadaan lingkungan tumbuh yang digunakan untuk 

tahap aklimatisasi sangat memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan Drosera capillaris poir. 

Novenpa & Dzulkifli, (2020) menyatakan bahwa faktor-

faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman adalah adanya ketersediaan unsur hara, kadar 

air, kelembapan udara, intensitas cahaya, dan suhu. 

Setiap faktor tersebut merupakan faktor pembatas bagi 

pertumbuhan tanaman. Aklimatisasi membutuhkan 

penanganan khusus, bahkan diperlukan pula 

modifikasi terhadap lingkungan terutama suhu, 
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kelembapan, dan intensitas cahaya. Secara umum suhu 

rata-rata adalah 25˚C-29˚C dengan relative kelembapan 

92%, sehingga cocok untuk proses aklimatisasi. 

(Purmadewi, 2019). 

Adapun langkah awal dalam melakukan aklimatisasi 

yaitu menyiapkan media tumbuh yang akan digunakan. 

Media tumbuh tersebut sebaiknya direndam dengan 

air panas selama 24 jam sebelum digunakan, hal 

tersebut dilakukan untuk menghindari tumbuhnya 

bakteri atau jamur yang dapat merusak media tumbuh. 

Setelah dilakukan perendaman, lalu menyiapkan 

tanaman Drosera capillaris yang telah tumbuh di sub 

kultur in vitro. Tanaman dipilih dan dipisahkan dari 

tunasnya, kemudian diletakkan di wadah yang telah 

terisi air. Diambil pot dan diisi arang dan diatasnya 

arang diisi media tumbuh. Kemudian diambil tanaman 

yang di wadah dan ditanamkan ke media tumbuh di 

dalam pot yang telah disiapkan. Langkah terakhir 

disiram air secukupnya dan ditutup dengan tabung. 

Kemudian didiamkan selama 3 bulan lamanya untuk 

dilakukan pengamatan. 

Rosman et al., (2019) menyatakan bahwa media 

tumbuh yang ideal untuk tanaman secara umum adalah 

media yang memiliki syarat-syarat seperti struktur 

gembur, aerasi dan drainase yang baik serta 
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kelembapan cukup, bebas organisme pengganggu dan 

bahan berbahaya seperti pestisida, cukup hara mineral 

dan bobotnya ringan. Media yang dianggap cukup baik 

untuk pertumbuhan tanaman karnivora secara umum 

adalah sphagnum moss, akan tetapi di Indonesia relatif 

sulit untuk didapat dan harganya cenderung lebih 

mahal. Penggunaan media sphagnum moss secara 

terus menerus juga akan menyebabkan berkurangnya 

populasi sphagnum moss di alam.  

Kondisi lingkungan tumbuh yang digunakan pada 

tahap aklimatisasi ini, sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan Drosera capilaris Poir. Tjondronegoro 

dan Harran (1984) dalam Tjitrosomo (1984) 

menyatakan bahwa faktor-faktor luar yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah 

ketersediaan hara mineral, kadar air dan udara di 

dalam tanah, kelembapan udara, intensitas cahaya, 

lamanya penyinaran serta suhu. Setiap faktor dari hal-

hal tersebut dapat menjadi faktor pembatas bagi 

pertumbuhan.  

Aklimatisasi memerlukan penanganan 

khusus, bahkan diperlukan modifikasi terhadap 

kondisi lingkungan terutama suhu, kelembapan, dan 

intensitas cahaya. Suhu lingkungan rata-rata pada 

penelitian adalah 25°C―29°C dengan kelembapan 
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relatif 92 persen sehingga sesuai untuk aklimatisasi. 

lingkungan yang sesuai untuk tahap aklimatisasi 

adalah lingkungan dengan suhu berkisar antara 

27°C―29°C dan kelembapan tinggi (>85 persen) 

(Purmadewi, 2019). 

 

4. Media Tanam 

Media tanam yang baik merupakan media yang 

dapat menyimpan air dan unsur hara dalam jumlah 

yang cukup bagi pertumbuhan tanaman. Hal tersebut 

ditentukan tata udara yang cukup dan air yang baik, 

serta mempunyai kemampuan menahan air yang baik 

dan cukup untuk proses pengakaran. Media tanam 

yang baik memenuhi syarat-syarat berikut seperti 

sebagai tempat berpijak tanaman, mampu mengikat 

air, dan menyuplai unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Selain itu mampu mengontrol kelebihan air 

serta memiliki sirkulasi, ketersediaan udara yang baik, 

dapat mempertahankan kelembapan di sekitar akar 

tanaman, dan tidak mudah rapuh (Mariana, 2017). 

a. Media Sekam Bakar 

Sekam bakar merupakan sekam padi yang 

telah dibakar dengan pembakaran tidak 

sempurna. Adapun cara pembuatannya dapat 

dilakukan dengan mengsangrai sekam padi. 
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Dalam penelitian Supriyanto & fiona (2010) 

menyatakan bahwa secara umum penambahan 

sekam bakar dapat meningkatkan 

perkembangan akar tanaman yang lebih efektif. 

Selain itu sekam bakar pula mampu 

memberikan respons yang baik untuk berat 

basah tanaman maupun berat kering tanaman.  

Kelebihan sekam bakar dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, serta 

dapat melindungi tanaman dari hama. Adapun 

komposisi sekam bakar yang paling banyak 

ditemui adalah Si02 yaitu 52% dan C sebanyak 

31%. Komponen lainnya seperti Fe2, O3, K20, 

Mg0, Ca0, dan Cu dengan jumlah relatif kecil 

(Gustia, 2013). 
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Gambar 2.0.2 Media Tanam Sekam Bakar 

(Dokumentasi Penelitian, 2022) 

 

b. Sphagnum Moss 

Sphagnum moss berasal dari paku-pakuan 

yang memiliki banyak rongga sehingga 

memungkinkan akar tumbuh secara leluasa. 

Media sphagnum moss memiliki kelebihan, 

diantaranya adalah mampu menyerap air dan 

mempertahankan air dengan baik, serta dapat 

melembabkan media dan lingkungan sekitar 

tanaman. 

Sphagnum moss yang terdapat di 

Indonesia cukup sulit untuk diperoleh dan 

harganya cukup mahal. Jika media ini 
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digunakan secara terus menerus akan 

menyebabkan berkurangnya populasi 

sphagnum moss di alam (Sukmadijaya et al., 

2015). 

Media sphagnum moss merupakan media 

yang baik digunakan bagi tanaman karnivora, 

di karenakan media ini memiliki kandungan 

asam, miskin akan nutrisi, dan dapat menyerap 

air. Air yang diserap oleh sphagnum moss 

didalamnya terdapat kelompok sel penahan air, 

mengalami penebalan dinding di bagian daun 

dan batangnya, dan terdapat jaringan yang 

sempit serta terdapat klorofil. sphagnum moss 

juga memiliki kekurangan yaitu tidak dapat 

hidup di air yang tidak murni, karena polusi 

yang ditularkan melalui air ini tidak murni lagi 

sehingga dapat merusak dan dapat membuat 

sphagnum moss mati (Maulani, 2020). 
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Gambar 2.0.3Media Tanam Sphagnum Moss 

(Dokumentasi Penelitian, 2022) 

 

c. Media Cocopeat 

Cocopeat merupakan nama lain dari 

serbuk sabut kelapa. Media ini memiliki 

kapasitas menahan air yang cukup tinggi. 

Utami et al., (2006) menyatakan bahwa 

cocopeat dapat mengganggu proses 

pertumbuhan tanaman karena media ini 

sifatnya adalah menjadikan media menjadi 

asam, akan tetapi karena adanya zat tanin yang 

terkandung di dalam media ini membuat media 

cocopeat mempunyai senyawa penghalang 

mekanis dalam penyerapan unsur hara. 

Media cocopeat mengandung unsur hara, 

fosfor, dan unsur kalium yang dibutuhkan 
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untuk pertumbuhan tanaman. Karakteristik 

media cocopeat ini mampu mengikat dan 

menyimpan air dengan kuat dan mengandung 

unsur hara esensial seperti kalsium, 

magnesium, dan natrium. 

 

Gambar 2.4 Media Tanam Cocopeat 

(Dokumentasi Penelitian, 2022) 

 

B. Kajian yang Relevan 

Tanaman Drosera capillaris Poir merupakan salah 

satu tanaman pemakan serangga atau tanaman 

karnivora. Terdapat banyak penelitian tentang tanaman 

karnivora, hanya saja kebanyakan tentang tanaman 

kantong semar (Nepenthes sp.). Untuk penelitian tentang 

tanaman Drosera capillaris yaitu penelitian Castillo 

(2020), yang menjelaskan respon tanaman Drosera 
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capillaris terhadap penambahan nitrogen, penambahan 

phosphor, dan simulated fire yang hanya menggunakan 

media tanam berupa sphagnum moss. Selain itu terdapat 

pula penelitian Sukma (2013) tentang hasil aklimatisasi 

pertumbuhan tanaman Nepenthes rafflesiana Jack. dan 

Sisilia (2020) tentang aklimatisasi tanaman Venus 

flytrap yang menggunakan media tanam cocopeat, 

sekam bakar, sphagnum moss, dan media campuran yang 

memperoleh hasil adalah media campuran yaitu 

sphagnum moss dan sekam bakar yang baik untuk 

digunakan aklimatisasi. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berawal saat sedang melaksanakan KP 

(Kerja Praktek) di Laboratorium Kultur Jaringan, Pusat 

Riset Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya Bogor-BRIN, 

Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat. 

Laboratorium kultur jaringan disana bukan hanya 

mengkultur tanaman anggrek, melainkan tanaman 

karnivora pula seperti Nepenthes sp., Venus flytrap, dan 

Drosera capillaris Poir. Semua tanaman karnivora tersebut 

telah dilakukan aklimatisasi semua, hanya saja pada saat 

itu rumah untuk aklimatisasi di pindah alihkan ke tempat 

lain. Sehingga banyak tanaman yang tidak terselamatkan 

seperti tanaman Drosera capillaris Poir. Selain itu juga 
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tidak banyak peneliti yang meneliti tanaman Drosera 

capillaris Poir ini, mereka lebih banyak meneliti tanaman 

karnivora lainnya seperti Nepenthes sp. Berikut adalah 

skema kerangka berpikir. 
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Gambar 2.5 Skema Kerangka Berpikir. 

 

 

Rumah aklimatisasi dipindah alihkan ke tempat 

lain yang mengakibatkan banyak tanaman yang 

tidak terselamatkan 

Metode dan perlakuan dilakukan sama dengan literature 

aklimatisasi tanaman Nepenthes sp. danVenus flytrap 

hanya saja ditambahkan media campuran 

Penelitian dilakukan untuk mengganti tanamanyang 

tidak terselamatkan dengan tanaman yang baru salah 

satunya adalah tanaman Drosera capillaris Poir 

Penelitian akan dibandingkan dengan literature 

aklimatisasi tanaman Nepenthes sp. dan Venus flytrap 

dari semua nilai rata-rata perlakuan 

Analisa Data 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kuantitatif yaitu pengamatan dengan 

mengumpulkan data penelitian berupa angka. Adapun 

data yang dikumpulkan adalah jumlah persentase 

hidup, jumlah daun, jumlah sendok atau kantong, 

jumlah bunga, dan jumlah batang. Setelah semua data 

penelitian terkumpul, selanjutnya akan dicari rata- rata 

dari setiap perlakuan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 22. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif yang menggunakan uji anova (Analysis of 

variance) satu arah yaitu dengan menghitung nilai 

akhir rata-rata dari setiap perlakuan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode eksperimental. Metode ini dilakukan untuk 

meneliti dari suatu perlakuan tertentu terhadap suatu 

kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain 

yang menggunakan perlakuan yang berbeda. Jenis 

ulangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

(RAL) Rancangan Acak Lengkap. 
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B. Teknik Pengambulan Data 

1. Langkah-Langkah RAL (Rancangan Acak Lengkap) 

Langkah awal untuk RAL adalah menentukan 

hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah (H0: 

media tanam tidak berpengaruh terhadap adaptasi 

tumbuhan, Ha: media tanam berpengaruh terhadap 

adaptasi tumbuhan). Langkah selanjutnya yaitu 

pengacakan, pengajakan dilakukan dengan sistem 

lotere yang percobaannya harus memiliki peluang 

yang sama untuk diberi perlakuan tertentu. 

Adapun langkah akhir adalah pengambilan 

keputusan dengan menghitung nilai Fhitung, jika 

Fhitung lebih besar dari Fa maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, begitu pula sebaliknya. 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan ilmiah yang 

empiris disertai dengan fakta-fakta dari lapangan 

melalui pancaindera tanpa menggunakan 

manipulasi data apapun (Hasanah, 2017). 

Observasi ini dilakukan melalui pengamatan 

tanaman Drosera capillaris Poir dari setiap media 

yang berbeda dan disertai dengan pencatatan 

tumbuh dan berkembangnya tanaman tersebut 

dari setiap minggunya. 

3. Dokumentasi 
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Menurut Sugiyono (2018), dokumentasi adalah 

suatu teknik untuk mendapatkan data dan 

informasi dalam berbagai bentuk seperti dokumen, 

buku, gambar, tulisan angka serta keterangan 

lainnya yang dapat mendukung dari penelitian 

tersebut. Dalam penelitian ini dokumentasi 

dilakukan setiap saat melakukan pengamatan 

dengan cara memotret dan mencatat hasil 

pengamatan tanaman Drosera capillaris Poir hingga 

selesainya penelitian. 

C. Teknik Analisis Data 

Data hasil dari penelitian dikumpulkan dan 

diseleksi. Data yang terkumpul berupa hasil akhir 

dari penelitian yang telah dilakukan selama 3 

bulan, Setelah data terkumpul, selanjutnya data 

diseleksi dari setiap hasil yang telah terkumpul, 

biasanya data yang terkumpul masih terdapat data 

mentah. Data inilah yang akan dibuang atau tidak 

dibutuhkan. Kemudian data yang telah ditemukan 

atau dibutuhkan akan diidentifikasi dan 

dikelompokkan berdasarkan variabelnya. Adapun 

langkah terakhir adalah penyajian data. Penyajian 

data dapat menggunakan tabel sebagai alat 

penyajian data. 
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D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 19 Januari 

sampai 19 April 2022 di Laboratorium Kultur 

Jaringan, Pusat Riset Konservasi Tumbuhan dan 

Kebun Raya Bogor-BRIN, yang letaknya di Jln. Ir. H. 

Juanda No. 13. Paledang, Kecamatan Bogor Tengah, 

Kota Bogor, Jawa Barat. 

 

E. Alat dan Bahan 

a. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pinset, ember, bak media, pot, tutup pot, 

penggaris, label, dan skop. 

b. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah air, arang, sekam bakar, cocopeat, dan 

sphagnum moss. 

 

F. Cara Kerja 

a. Persiapan Media Tanam 

Media yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sekam bakar, cocopeat, 

dan sphagnum moss. Masing-masing media 

diambil secukupnya dan dipindahkan ke dalam 

bak media. Kemudian siapkan air panas untuk 
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disiramkan ke masing-masing bak media. 

Setelah disiram air panas didiamkan selama 

semalaman. Setelah direndam semalaman, 

langkah selanjutnya adalah media dimasukkan 

ke dalam pot yang diperlukan untuk 

aklimatisasi nantinya. 

 

b. Proses Aklimatisasi 

Langkah awal dalam proses 

aklimatisasi ini menyiapkan alat dan bahan. 

Setelah itu dikeluarkan planlet dari media 

subkultur dengan menggunakan pinset dan 

dipindahkan ke dalam ember yang telah diisi 

air secukupnya. Lalu dipilih planlet yang siap 

di aklimatisasikan, setelah dipilih langsung 

diletakkan ke masing- masing pot yang telah 

diisi dengan media berbeda-beda, setiap pot 

diisi satu planlet saja. Jumlah seluruh pot 

adalah 90 pot. Langkah selanjutnya adalah 

diberi label setiap pot. 

 

 

 

c. Proses Pengamatan 
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Dalam penelitian ini hal-hal yang 

diamati adalah perkembangan tanaman 

Drosera capillaris Poir setiap potnya dan 

perlakuannya. Adapun yang perlu diamati di 

antaranya adalah persentase hidup, jumlah 

daun, jumlah sendok, jumlah bunga, jumlah 

cabang, dan warna daun. Pengamatan 

dilakukan setiap 1 bulan dua kali dimulai dari 

mulainya melakukan aklimatisasi hingga 

waktu terakhir pengamatan, hal tersebut 

dikarenakan tumbuhan Drosera capilaris Poir 

yang perkembangan tumbuhnya cukup lama di 

setiap harinya. Sebelumnya pengamatan telah 

dilakukan selama satu minggu, akan tetapi 

belum ada perubahan. Sehingga penelitian 

dicoba selama dua minggu sekali. Adapun 

waktu yang diperlukan dalam pengamatan ini 

adalah 3 bulan, karena waktu tersebut sudah 

cukup untuk pertumbuhan tanaman Drosera 

capillaris Poir. Berikut skema alur kerja 

penelitian ini. 
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Gambar 3.1Skema Alur Kerja 
  

Olah Hasil 

Kesimpulan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

Pengamatan dilakukan selama 3 bulan 

Memasukkan bahan-bahan kedalam pot 

Menyiapkan plantet dari media sub kultur 
dan dipisahkan dengan tunasnya 

Merendam media tanam dengan air panas 
selama 24 jam 

Menyiapkan alat dan bahan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Adaptasi Tanaman Drosera capillaris Poir. Pada 

Media Tanam Aklimatisasi 

Tanaman Drosera capillaris Poir perlu dilakukan 

aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan upaya 

penyesuaian atau adaptasi suatu organisme terhadap 

lingkungan yang baru dimasukinya (Pramita et al., 

2020). Kegiatan aklimatisasi ini bertujuan untuk 

mengkondisikan material tanaman tersebut agar 

bertahan hidup di lokasi barunya. Proses aklimatisasi 

ini akan menentukan seberapa jauh tanaman dapat 

bertahan hidup, mengingat kondisi yang ditempati 

dulunya berbeda dengan kondisi barunya (Rosada, 

2020). 

Dalam melakukan aklimatisasi hal yang perlu 

diperhatikan adalah media yang digunakan. Media 

tanam yang baik harus memiliki persyaratan- 

persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, 

mempunyai kemampuan mengikat air, dan menyuplai 

unsur hara. Selain itu mampu mengontrol kelebihan 

air, memiliki sirkulasi, ketersediaan udara yang cukup, 

dapat mempertahankan kelembapan di sekitar akar 

tanaman, dan tidak mudah rapuh atau lapuk (Sajuri et 

al., 2022). 
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Selengkapnya mengenai adaptasi tanaman 

Drosera capillaris Poir pada media tanam aklimatisasi 

dijelaskan sebagaimana uraian berikut: 

1. Persentase Tanaman Hidup 

Persentase hidup merupakan salah satu 

parameter adaptasi tanaman yang dihitung 

berdasarkan rumus sebagai berikut: 

Tanaman Hidup =
N

n
×100% 

Keterangan : 

N : ∑ Plantlet yang masih hidup  

n : ∑ Total plantlet awal 

Berdasarkan rumus tersebut diatas diperoleh 

persentase tanaman hidup sebagaimana tabel 4.1 

berikut: 

Table 4.1 Persentase Tanaman Hidup Setiap Perlakuan 

Perlakuan n N % 

Sphagnum Moss 90 84 93,3 

Sekam Bakar 90 67 74,4 

Cocopeat 90 79 87,7 

Sphagnum Moss & Sekam Bakar 90 86 95,5 

Sphagnum Moss & Cocopeat 90 42 46,6 

Sekam Bakar & Cocopeat 90 65 72,2 

Keterangan : N : ∑ Plantlet yang masih hidup 
n : ∑ Total plantlet awal 
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut diatas 

memperoleh hasil bahwa tanaman hidup nilai 

paling besar diperoleh oleh media sphagnum moss 

& sekam bakar yaitu 95,5%. Beberapa planlet 

tanaman Drosera capillaris Poir yang dapat 

beradaptasi dari lingkungan autotrof ke 

lingkungan heterotrof. Unsur hara yang cukup 

pada media tanam merupakan faktor pendorong 

untuk kelangsungan bertahan hidup suatu planlet.  
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2. Pertumbuhan Daun, Kantung, Cabang, dan Bunga 

Selain persentase hidup, adaptasi tanaman 

Drosera capillaris Poir juga dapat dilihat 

berdasarkan pertumbuhan daun, kantung, cabang, 

dan bunga. 

Selengkapnya sebagaimana disajikan pada tabel 

4.2 berikut: 

Table 4.2 Rata-Rata Pertumbuhan Daun, Kantung, Cabang, 

dan Bunga 

 Rata-Rata Pertumbuhan Jumlah 
   Perlakuan 

 Daun Kantong Cabang Bunga 

Sphagnum Moss 45 40 11 23 

Sekam Bakar 25 23 6 6 

Cocopeat 39 33 22 21 

SM & SB 53 44 23 11 

SM & C 9 12 2 2 

SB & C 19 8 6 6 

Keterangan : SM= Sphagnum Moss, SB= Sekam Bakar, C= 

Cocopeat 

Berdasarkan tebal tersebut diatas diperoleh 

hasil rata-rata pertumbuhan pada setiap 

pengamatan dengan jumlah tertinggi adalah pada 

media campuran berupa sphagnum moss & sekam 

bakar, yaitu 53 untuk jumlah daun, 44 untuk 

jumlah kantung, 23 untuk jumlah cabang, dan 11 
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untuk jumlah bunga. Sedangkan jumlah rata-rata 

terendah adalah media campuran berupa sekam 

bakar & cocopeat, yaitu 19 untuk jumlah daun, 8 

untuk jumlah kantung, 6 untuk jumlah cabang, dan 

6 untuk jumlah bunga. 

Pada pertumbuhan daun, selain dilihat dari 

jumlah daun, adaptasi tanaman Drosera capillaris 

Poir pada media tanam aklimatisasi juga dapat 

dilihat dari warna daun sebagaimana gambar 4.1 

berikut: 
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Gambar 4.1 Tanaman Drosera capillaris Pada Media yang Berbeda. 
Keterangan : a : Sphagnum Moss, b : Sekam Bakar, 
c : Cocopeat, d : Sphagnum Moss & Sekam Bakar, e 
: Sphagnum moss & Cocopeat, f : Sekam Bakar & 
Cocopeat. 

 

Berdasarkan pada gambar 4.1. terlihat hasil 

pengamatan warna daun Drosera capillaris Poir 

yang berbeda dari setiap perlakuan pada minggu 

terakhir. Pada media sphagnum moss (gambar 

4.1A) daun berwarna hijau muda, pada media 

sekam bakar (gambar 4.1B) daun berwarna hijau 
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sedikit kekuningan, pada media cocopeat (gambar 

4.1C) daun berwarna hijau, pada media sphagnum 

moss & sekam bakar (gambar 4.1D) daun 

berwarna hijau, pada media sphagnum moss & 

cocopeat (gambar 4.1E) daun berwarna hijau, 

pada media sekam bakar & cocopeat (gambar 

4.1F) daun berwarna hijau kemerahan. 

Warna merah atau kuning pada daun yang 

terlihat dapat disebabkan oleh adanya kandungan 

zat tertentu yang dapat menghasilkan warna 

tertentu, salah satunya adalah Anthocyanin. Warna 

kemerahan atau kekuningan ini akan berubah 

mengikuti derajat keasaman (pH) lingkungan 

(Solin, 2019). Maka dari itu, beberapa daun yang 

berwarna merah kekuningan bahkan kuning 

kehijauan, mungkin dapat dikarenakan oleh 

adanya pengaruh pH pada media tanam (Torre, 

2019). 

 

B. Karakteristik Media Tanam yang Paling Efektif 

Proses pertumbuhan tanaman selama tahap 

aklimatisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

media tanam, intensitas cahaya, kelembapan, dan suhu 

ruangan (Sukmadijaya et al., 2013). Kelembapan dapat 

mempengaruhi dari pertumbuhan Drosera capillaris 
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Poir hal tersebut dilihat bahwa habitat tanaman ini 

hidup di tempat yang lembab. 

Media tanaman juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan proses bercocok tanam suatu tanaman. 

Media tanam juga memiliki fungsi untuk menompang 

tanaman, memberikan nutrisi, dan mampu 

menyediakan tempat bagi akar tanaman untuk tumbuh 

dan berkembang. Melalui media tanam tumbuh-

tumbuhan mendapatkan sebagian besar nutrisinya 

(Buana et al., 2019). 

Proses adaptasi tanaman Drosera capillaris Poir pada 

media tanam aklimatisasi yang berbeda sangat 

dipengaruhi oleh karateristik media tanam tersebut, 

berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui media 

tanam aklimatisasi yang paling efektif untuk adaptasi 

tanaman Drosera capillaris Poir 

Pada tabel 4.1. memperoleh hasil bahwa media 

tanam aklimatisasi yang paling efektif untuk adaptasi 

tanaman Drosera capillaris Poir adalah media 

campuran berupa media moss & sekam. Hal ini 

sebagaimana perhitungan persentase hidup tanaman 

pada media tanam campuran mencapai 96%, dan 

pertumbuhan daun, kantung, cabang, dan bunga yaitu 

53 untuk jumlah daun, 44 untuk jumlah kantung, 23 

untuk jumlah cabang, dan 11 untuk jumlah bunga. 
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Hal tersebut diatas dikarenakan media moss memiliki 

kemampuan memegang air yang tinggi dan menahan 

air lebih lama Alma’arif (2020). Jika dilihat dari sifatnya 

dalam menahan air maka secara umum media moss 

dapat menyimpan banyak air. Dengan demikian, media 

moss dapat menyerap, menyimpan, dan menyediakan 

air dengan baik, maupun dapat menjaga kelembapan 

untuk pertumbuhan tanaman (Charitsabita et al., 2019; 

Erfa et al., 2019). 

Media sphagnum moss merupakan salah satu media 

aklimatisasi yang memiliki daya mengikat air yang 

sangat cepat dan menyimpan air dalam waktu yang 

cukup lama, maka akan menciptakan kelembapan yang 

seimbang dan hasil pertumbuhan yang baik (Maulani, 

2020). 

Media sphagnum moss merupakan media yang 

baik digunakan bagi tanaman karnivora (Isnaini et al., 

2021). Air yang diserap oleh sphagnum moss 

didalamnya terdapat kelompok sel penahan air, 

mengalami penebalan dinding di bagian daun dan 

batangnya (Lukitasari, 2019). Sphagnum moss juga 

memiliki kekurangan yaitu tidak dapat hidup di air 

yang tidak murni, karena polusi yang ditularkan 

melalui air ini tidak murni lagi sehingga dapat merusak 
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dan dapat membuat sphagnum moss mati (Maulani, 

2021). 

Media sekam juga berperan penting dalam 

perbaikan sifat fisik, sifat kimia, dan melindungi 

tanaman (Aryani et al., 2021). Kondisi ini akan 

berdampak positif terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman Drosera capillaris Poir, dimana 

perakaran akan berkembang dengan baik sehingga 

pengambilan hara oleh akar akan optimal. 

Secara umum penambahan arang sekam dapat 

meningkatkan perkembangan yang lebih efektif pada 

akar (Saut M. Banjarnahor, 2021). Selain itu sekam 

bakar juga mampu memberikan respons yang lebih 

baik terhadap berat basah tanaman maupun berat 

kering tanaman. Keunggulan sekam bakar adalah dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, serta 

melindungi tanaman. 

Media tanam aklimatisasi lainnya seperti media 

cocopeat (serabut kelapa), berdasarkan hasil 

pengamatan sebagaimana Tabel 4.2 dinyatkan kurang 

cocok untuk pertumbuhan tanaman Drosera capillaris 

Poir. Walaupun media cocopeat memiliki sifat yang 

dapat menahan air di dalam pori-porinya, akan tetapi 

dapat menyebabkan tanaman Drosera capillaris Poir 

kurang nutrisi dan daun sedikit menjadi layu seperti 
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pada gambar 4.1 bagian c, dimana pada media 

campuran yang menggunakan media cocopeat daun 

terlihat menjadi layu dan terdapat beberapa pula 

planlet yang mati. 

Meskipun sebenarnya media tanam cocoeat 

memiliki banyak manfaat, seperti dapat menyediakan 

air dengan baik, melindungi akar tanaman sehingga 

tidak mudah kering, dan karakteristiknya mampu 

mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta 

mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium 

(N), dan fosfor (P). Bentuk dan tekstur cocopeat 

menyerupai tanah, butiran berukuran halus sehingga 

tanaman mudah beradaptasi (Nugroho et al., 2022). 

Selain itu, media cocopeat memiliki pori mikro yang 

mampu menghambat gerakan air lebih besar sehingga 

menyebabkan ketersediaan air lebih tinggi (Nontji et 

al., 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Adaptasi 

Tanaman Drosera capillaris Poir Pada Berbagai Media 

Aklimatisasi dapat disimpulkan bahwa: 

1. Adaptasi tanaman Drosera capillaris Poir dengan 

media tanam aklimatisasi berbeda, yakni media a 

berupa sphagnum moss, media b berupa sekam 

bakar, media c berupa cocopeat, media d berupa 

sphagnum moss & sekam bakar, media e berupa 

sphanum moss & cocopeat, dan media f berupa 

sekam bakar & cocopeat dilihat dari parameter 

persentase hidup dan pertumbuhan daun, kantong, 

cabang, dan bunga, untuk perhitungan persentase 

hidup memperoleh nilai 96%, dan pertumbuhan 

daun, kantung, cabang, dan bunga yaitu 53 untuk 

jumlah daun, 44 untuk jumlah kantung, 23 untuk 

jumlah cabang, dan 11 untuk jumlah bunga. 

2. Media aklimatisasi yang sesuai untuk adaptasi 

planlet Drosera capillaris Poir adalah semua media, 

baik itu media campuran. Hanya saja media yang 

paling efektif pada penelitian ini adalah media 

campuran yaitu berupa sphagnum moss & sekam 
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bakar. Hal ini karena media sphagnum moss 

memiliki sifat yang dapat menahan air maka secara 

umum media moss dapat menyimpan banyak air, 

dengan demikian media moss dapat menyerap, 

menyimpan, dan menyediakan air dengan baik, 

sedangkan media tanam sekam bakar memiliki 

karakteristik untuk perakaran tanaman agar 

berkembang dengan baik sehingga pengambilan 

hara oleh akar akan optimal dan dapat terlindungi 

oleh hama. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

kultur jaringan pada tahap aklimatisasi. 

2. Perlu dilakukan uji lanjut tentang media tanam 

terhadap proses pertumbuhan tanaman Drosera 

capillaris Poir seperti jumlah akar, panjang akar, 

dan jumlah tunas. 

3. Perlu dilakukan riset mengenai unsur-unsur hara 

yang terkandung pada masing-masing media 

tanam aklimatisasi yang digunakan untuk 

tanaman karnivora seperti tanaman Drosera 

capillaris Poir.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Surat izin riset 
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Lampiran 2. Proses pemindahan plantlet dari botol ke 

media aklimatisasi 

 

Lampiran 3. Hasil pengambilan data setiap pengamatan 
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Lampiran 4. Uji Homogenitas terhadap Jumlah Daun 

dan Jumlah Capit 

Hipotesis : 

1. Jumlah Daun 

H0 : Data jumlah daun pada setiap media perlakuan sama 

atau homogeny 

H1 : Data jumlah daun pada setiap media perlakuan tidak 

sama atau tidak homogeny 

2.  Jumlah Kantung 

H0 : Data jumlah kantung pada setiap media perlakuan 

sama atau homogeny 

H1 : Data jumlah kantung pada setiap media perlakuan tidak 

sama atau tidak homogeny 

3. Jumlah Cabang 

H0 : Data jumlah cabang pada setiap media perlakuan sama 

atau homogeny 

H1 : Data jumlah cabang pada setiap media perlakuan tidak 

sama atau tidak homogeny 

4. Jumlah Bunga 

H0 :  Data jumlah bunga pada setiap media perlakuan sama 

atau homogeny 

H1 : Data jumlah bunga pada setiap media perlakuan tidak 

sama atau tidak homogeny 

Hasil Uji Homogenitas dengan menggunakan SPSS 

1. Jumlah Daun 
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Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah Penambahan Daun 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.533 5 84 .751 

Hasil diatas merupakan perhitungan uji homogenitas 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,751, karena nilai sig. 

0,751 >0,05, maka H0 diterima.  

2. Jumlah Kantung 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah  Penambahan Kantung 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.289 5 84 .276 

Hasil diatas merupakan perhitungan uji homogenitas 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,276, karena nilai sig. 

0,276 >0,05, maka H0 diterima.  

3. Jumlah Cabang 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah  Penambahan Cabang 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.823 5 84 .117 

Hasil diatas merupakan perhitungan uji homogenitas 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,117, karena nilai sig. 

0,117 >0,05, maka H0 diterima.  

4. Jumlah Bunga 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah  Penambahan Bunga 
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Levene Statistic df1 df2 Sig. 

15.842 5 84 .100 

Hasil diatas merupakan perhitungan uji homogenitas 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,100, karena nilai sig. 

0,100 >0,05, maka H0 diterima.  

Lampiran 4. Uji one way Anova terhadap jumlah Daun 

dan Jumlah Capit 

Hipotesis 

1. Jumlah Daun 

H0 : Perlakuan media tanam tidak ada pengaruh terhadap 

jumlah daun 

H1 : Perlakuan media tanam ada pengaruh terhadap jumlah 

daun 

2. Jumlah Kantung 

H0 : Perlakuan media tanam tidak ada pengaruh terhadap 

jumlah kantung 

H1 : Perlakuan media tanam ada pengaruh terhadap jumlah 

kantung 

3. Jumlah Cabang 

H0 : Perlakuan media tanam tidak ada pengaruh terhadap 

jumlah cabang 

H1 : Perlakuan media tanam ada pengaruh terhadap jumlah 

cabang 

4. Jumlah Bunga 
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H0 : Perlakuan media tanam tidak ada pengaruh terhadap 

jumlah bunga 

H1 : Perlakuan media tanam ada pengaruh terhadap jumlah 

bunga 

Hasil uji one way anova dengan menggunakan SPSS 

1. Jumlah Daun 

ANOVA 

Jumlah  Penambahan Daun 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 389025.467 5 77805.093 11.876 .000 

Within Groups 550316.933 84 6551.392   

Total 939342.400 89    

 
Diketahui nilai sig. sebesar 0,00>0,05, maka H0 ditolak, 

artinya perlakuan media tanam ada pengaruh terhadap 

jumlah daun. 

2. Jumlah Kantung 

ANOVA 

Jumlah  Penambahan Kantung 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 331178.489 5 66235.698 12.276 .000 

Within Groups 453242.000 84 5395.738   

Total 784420.489 89    

Diketahui nilai sig. sebesar 0,00>0,05, maka H0 ditolak, 

artinya perlakuan media tanam ada pengaruh terhadap 

jumlah kantung. 
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3. Jumlah Cabang 

ANOVA 

Jumlah  Penambahan Cabang 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5631.733 5 1126.347 10.018 .000 

Within Groups 9443.867 84 112.427   

Total 15075.600 89    

Diketahui nilai sig. sebesar 0,00>0,05, maka H0 ditolak, 

artinya perlakuan media tanam ada pengaruh terhadap 

jumlah cabang. 

4. Jumlah Bunga 

ANOVA 

Jumlah  Penambahan Bunga 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 26.722 5 5.344 4.278 .002 

Within Groups 104.933 84 1.249   

Total 131.656 89    

Diketahui nilai sig. sebesar 0,002>0,05, maka H0 

ditolak, artinya perlakuan media tanam ada pengaruh 

terhadap jumlah bunga. 
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